CultureTalk Indonesia Video Transcripts: http://langmedia.fivecolleges.edu

Indonesian transcript:

Maesya: Mmmh … Apakah ibu suka olahraga?

Ibu Siswo: Saya umur 14 tahun udah ikut atletik.

M: Atletik apa?

IS: eh …. Lari, sprinter.

M: Sprinter

IS: Ya … sprinter 100 meter dan 200 meter.

M: Tapi sekarang tidak lagi?

IS: Eh … sekarang, Cuma hanya ya … hobi kalau sekarang ya, kalau dulu memang 
saya ini …

M: serius?

IS: Ya

M: sekarang Cuma jogging, yah …

IS: ya … kalau dulu memang serius, sekarang Cuma yah hobi untuk menjaga kesehatan saja

M: hehe

IS:  hehehehe.

M: Apakah di Indonesia ada banyak perempuan yang serius sama olah raga?

IS: Saya lihat ada juga, yang memang ya memang dan memang wanita eh … sepertinya sekarang sudah kaya pembalap ada juga wanita ya … juga emansipasinya sebetulnya sudah berubah hanya hak nya itu yang kita belum … belum 

M: belum ..

IS: Ya

M: dan itu juga harus dari sendiri ya.

IS: ya

M: bukannya dengan dari orang lain

IS: betul, ya.

M: Eh … apakah anda pikir eh … adalah penting di budaya Indonesia. Tolong bicara sedikit tentang olahraga di Indonesia, kaya … , saya kan tahu badminton …

IS: ya …

M: ya ..

IS: Eh … kalau jaman saya dulu memang badminton perempuan bisa dibilang masih nomor satu, ya … kalau dulu lakinya juga kan All England kalau perempuan juga ada. Sekarang itu lagi menurun ya. Saya sendiri tidak tahu apakah memang eh … karena kurang perhatiannya dari pemerintah atau memang sekarang lebih banyak perempuan-perempuan ini ke karir, jadi olah raga itu kurang. Ya … paling cuma hanya sebagai hobi, jaga bad … jaga kesehatan seperti fitness. Sekarang kan eh … bisa dilihat banyak fitness-fitnes ya. Nah hanya itu. Tapi kalau keseriusan juga, ya mungkin ada juga, tapi bisa dibilang ya … mungkin 35 – 40 persen ya, yang serius sekarang, untuk olahraga ya, wanita itu. 

M: Dan juga kan dulu eh … nomor satu di badminton Susi Susanti, ya …

IS: Ya … Susi Susanti

M: Orang Indonesia

IS: Orang Indonesia.

M: Jadinya dulu kapan dia nomor satu mungkin orang lebih serius.

IS: betul ya, pinginnya kembali ya menggantikan dia yah … Susi Susanti, dulu kan banyak ya yang eh … wanita-wanita yang bisa dibilang nomor satu, yang bisa dibuat contoh, ya. Tapi sekarang kan lagi eh … prestasi bulutangkis baru, perempuan mau laki, juga sudah mulai menurun ya. Dan lebih banyak negara-negara yang lebih maju. Jadi untuk kita sendiri juga agak agak sulit ya …

M: Kenapa turun dan bagaimana ibu pikir bisa eh ….

IS: Bisa maju lagi ya ..

M: bisa maju lagi, Ya …

IS: Kalau saya lihat turunnya itu karena ini kembali lagi disiplin ya …, kembali ke disiplin orangnya sendiri. Dan mungkin juga eh … dulu setahu saya di sekolah-sekolah itu ada pelajaran badminton, ya. Itu banyak. Sekarang ini juga, sekarang kan sekolah juga kayaknya susah ya … ini. Eh … dan perlu halaman yang luas, ya, terus perempuan-perempuan sekarang ini sepertinya kurang tertarik ya .. ke sana karena biaya juga besar, dan pemerintah juga sekarang kan milih-milih ya daerah yang memang bagus, mereka bisa maju, tapi kalau yang provinsi yang mungkin tidak bisa ini,  tidak bagus, tidak ada bantuan dari pemerintah, saya kira agak susah ya. Gitu. 

M: Terimakasih banyak ibu Siswo

IS: iya … kembali.

English translation:

Maesya: Mmmh … Do you like sports, Ibu
 Siswo?

Mrs. Siswo: When I was 14, I did athletics. 

M: What kind of athletics?

IS: Uh … running, sprinting.

M: Sprinting.

IS: Yes … I sprinted for 100 meters and 200 meters.

M: But now you no longer do it, do you?

IS: Eh ... Now it’s only a hobby. In the past I was really ….

M: Serious?

IS: Yes, I was.

M: Now you only go jogging, right? 

IS: Yes. In the past I was really serious, now it’s only a hobby to maintain good health.

M: (laughs)

IS: (laughs)

M: Are Indonesians serious about sports? 

IS: I see there are some people, but actually women ... I’ve seen female car racers. Emancipation has changed, but the rights haven’t …

M: Not yet?

IS: No, not yet … 

M: And the emancipation should start from them, right? 

IS: Yes.
M: Not only through the assistance of other people... 
IS: That’s right. Yes.

M: Eh … Do you think eh … sports are important in Indonesian culture? Please tell me a little bit about sports in Indonesia, like badminton, the one that I know?
IS: Yes.

M: Yes.

IS: Uh … in the past, the Indonesian female badminton league could be considered number one. In the past, the Indonesian male badminton league was also number one, such as that man who won and became the champion of the All-England tournament. The Indonesian women’s badminton league was also number one in the tournament. Now their achievement has gone down. I don’t know what the reason for that is. Perhaps, women now are more interested in pursuing their careers. So, sports are no longer attractive to them. Yes … sports are only hobbies, to keep their bodies in good shape, for example, by doing fitness. Now, you can see uh … there are many fitness centers. But, in terms of seriousness, we can say that they are serious about doing some sports, probably 35–40 percent of women are serious about doing some sports.

M: And in the past, the highest ranked badminton player in the world was Susi Susanti, wasn’t she?

IS: Yes … Susi Susanti.
M: She is an Indonesian, isn’t she?

IS: … an Indonesian.

M: So when she was the highest-ranked badminton player, people were very into sports, weren’t they?

IS: Yes, we wanted to someone to continue Susi Susanti’s legacy. In the past, many people reached number one in sports, and they became good models for the next generation, but now Indonesia’s badminton achievements have been decreasing. Our competitors are from more developed countries and this makes it difficult for us to be competitive. 

M: Why does has the achievement been decreasing, and how can it …

IS: Yes, how can it be improved?

M: Yes, how can it be improved? 

IS: I think the lack of discipline is the key to understanding why the quality of badminton players has been decreasing. And perhaps, uh … As far as I know, there are badminton courses in schools. Many schools offer badminton courses, but some schools are having difficulties offering the course because they don’t have enough space. And most women today lack interest in badminton, perhaps because they know that this sport is costly. And now the government is also selective in funding the provinces. Potential provinces will easily obtain financial support from the government, but some provinces that don’t have some potential badminton players will find it difficult to gain government support.

M: Thanks so much Ibu Siswo.

IS: You’re welcome.
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� Ibu is a title given before female names and is used to greet respected persons.





